FAKULTAS TEOLOGI
BAGI GEREJA
DI TENGAH MASYARAKAT

M. PurwATMa, PR.

Konstitusi Apostolik Sapientia Christiana merumuskan tugas fakul-
tas teologi: "Dari Wahyu Ilahi dengan sangat teliti mengangkat ajaran
Katolik, mendalaminya menurut metode yang ilmiah yang khas dan
menguraikannya secara sistematik, serta dalam terang Wahyu Ilahi itu
mencari dengan cermat pemecahan bagi masalah-masalah manusia.”™
Jelaslah bahwa sumbangan utama fakultas teologi dalam rangka hidup
Gereja adalah memperdalam ajaran iman dan mencari pemecahan soal-
soal manusiawi. Diharapkan agar dengan mengembangkan dua hal ity,
fakultas teologi membantu umat beriman untuk memahami imannya
dan untuk menjadi terlibat pada perjuangan hidup di tengah masyara-
kat. Bahkan kedua unsur itu dapat dipersatukan: pada dasarnya fakultas
teologi berperan dalam kehidupan Gereja, dengan memperdalam penger-
tian iman yang dihayati oleh jemaat di tengah masyarakat manusia.

Dalam perjalanan sejarah Gereja, tampaklah bahwa studi teologi
mempunyai peran yang berbeda dari zaman ke zaman. Menurut Avery
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Dulles,? di setiap masa teologi mengembangkan cirinya yang khusus,
tergantung pada tantangan dan suasana hidup setiap zaman. Pada Za-
man Patristik, teologi lebih bersifat pastoral karena terkait erat dengan
tugas para uskup dalam penggembalaan jemaat. Pada awal Zaman Sko-
lastik (setelah tahun 1000), teologi dijalankan di biara-biara; maka teologi
lebih bersifat kontemplatif dan berkaitan erat dengan usaha mencari
kesucian. Pada puncak Zaman Skolastik, abad tiga belas, universitas-
universitas yang baru didirikan itu menjadi pusat-pusat teologi dan teo-
logi menjadi lebih ilmiah serta berhadapan dengan pengetahuan yang
profan. Ketika pada Zaman Modern alam pikiran di universitas semakin
sekular, teologi malahan berkembang di seminari-seminari, eksklusif
untuk pendidikan imam dan oleh karena itu pada umumnya menjadi
klerikal dan doktriner. Pada tahun 1960-an, di banyak kawasan dunia,
teologi pindah kembali ke dunia universitas umum; di situia dihadapkan
dengan pertanyaan-pertanyaan lain daripada waktu Abad Pertengahan.
Kini orang mempertanyakan peran macam apa yang diemban oleh ilmu
teologi itu — baik di lingkungan universitas (sekular) maupun dalam
Gereja. Sebab dalam lingkup universitas, teologi diakui sebagai ilmu
yang mempunyai kemandirian dalam mengembangkan metode dan
menguji hasil penelitiannya. Di pihak lain, jemaat memandang teologi
sebagai ilmu yang berkembang di lingkupnya sendiri, dipelajari oleh
pemukanya sendiri, diarahkan oleh otoritas pengajarannya. Bagaimana-
pun, sebagai refleksi atas iman, teologi hanya punya arti dalam kaitan
dengan suatu komunitas beriman. Maka, manakah peran dari suatu
fakultas teologi — dalam suatu universitas dan dalam hidup Gereja.
Sebenarnya, teologi berkembang sebagai disiplin ilmu di universi-
tas, tak pernah lepas dari hidup jemaat, sejak teologi, tujuh ratus tahun
yang lalu, pada masa keemasan Skolastik, tampil di universitas-uni-
versitas itu.’ Umpamanya, pada fakultas teologi di Paris mengajarlah. \
tokoh-tokch yang menentukan pengembangan Gereja, Albertus Agung
‘(+ 1280) dan muridnya, Thomas dari Aquino ( 1274), dan Bonaventura
(f 1274); dengan pengajaran mereka di universitas, teolog-teolog itu
mempengaruhi pengertian dan penghayatan iman dalam Gereja. Me-
mang, sejak awal, hubungan antara fakultas-fakultas teologi dengan
uskup-uskup dan paus tidak selalu mudah —kedua belah pihak mengaku
"magisterium”., Uskup di Paris dan di Canterbury sering berselisih
dengan para teolog universitas; dan pada waktu yang sama para teolog
itu menjadi penasihat mereka di konsili. Kadang-kadang, fakultas teologi
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universitas menguji ortodoksi ajaran, kadang-kadang para teolog meng-
kritik khotbah uskup dan praktek pastoral mereka, dan para teolog
makin sering menggugat uskup-uskup vang mengekang kemerdekaan
ilmu.* Tak terlupakan perselisihan antarfakultas sendiri dan antar-
mazhab-teologi.(antara para Thomis dan para Suarezian, antara teologi
Dominikan dan teologi Yesuit). Namun, baik kesetujuan maupun perse-
listhan mempengaruhi perumusan ajaran-ajaran Gereja, dan sering
membantu pengertian iman. Teologi mandiri di universitas bergairah
dalam hidup Gereja. Tentu saja, yang terjadi pada Abad Pertengahan
kiranya bukanlah model bagi peran fakultas teologi di universitas, dalam
masyarakat pluralis, pada abad teknologi dan komunikasi. Oleh karena
itu, perlulah dikembangkan suatu peran baru yang sesuai bagi fakultas-
fakultas teologi dalam hidup menggereja di dunia sekarang ini.

Teologi: Ilmu - Wahyu dan Iman

Peran dari suatu fakultas teologi tentulah seluruhnya tergantung
dari pengertian mengenai iman dan dari perkembangan refleksi iman.
Maka, pertimbangan kita mengenai peran fakultas teologi berawal dari
Konsili Vatikan II, yang mengembangkan paham baru mengenai iman
dan bagaimana kebenaran iman ditampilkan dalam hidup Gereja. Kon-
sili Vatikan II memahami iman bukan lagi sebagai suatu persetujuan
intelektual, tetapi sebagai penyerahan diri kepada Allah yang mewah-
yukan diri. Iman pertama-tama adalah relasi manusia dengan Allah
vang berpangkal dari perwahyuan diri Allah. Kalau dipandang dari su-
dut Allah, relasi itu disebut wahyu, kalau dipandang dari sudut manusia,
disebut iman. Dalam berelasi, inisiatif tentu datang dari Allah.®* Maka,
wahyu bukan pertama-tama semacam ajaran, melainkan pemberian Diri
Allah kepada manusia, yakni pemberian Diri dalam karya-Nya dan
dalam sabda-Nya; dan manusia menerima wahyu dalam iman, bukan
pertama-tama dengan menyetujui kebenaran ajaran, melainkan dengan
menyerahkan diri secara bebas dalam relasi pribadi dengan Allah. Oleh
karena itu, teologi merefleksikan iman, bukan sekadar merangkaikan
logika ajaran, melainkan mendalami seluruh relasi manusia dengan
Allah.

Dalam pengertian Konsili Vatikan II itu, wahyu, yakni komunikasi
Diri Allah kepada manusia, terjadi tidak hanya dalam sejarah Perjanjian
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Pertama dan Perjanjian Baru yang berpuncak pada Yesus Kristus, tetapi
dalam keseluruhan sejarah manusia. Konstitusi Dogmatis Dei Verbum
berbicara mengenai pewahyuan sejak penciptaan: "Allah, yang men-
ciptakan segala sesuatu melalui Sabda-Nya (lih. Yoh 1:3) serta meles-
tarikannya, dalam makhluk-makhluk senantiasa memberikan kesaksian
tentang diri-Nya kepada manusia (lih. Rm 1:19-20)” (DV 3). Dalam setiap
makhluk, Allah menyapa manusia, dan pewahyuan dalam tata ciptaan
mengarah pada pewahyuan dalam tata penyelamatan dalam Kristus.
Allah yang satu dan sama selalu mewahyukan Diri kepada manusia
sepanjang sejarah hidupnya. Memang, kesaksian Diri Allah dalam cipta-
an samar-samar dan perlu mendapat ungkapannya dalam suatu sejarah
keselamatan yang eksplisit, namun pewahyuan Diri Allah dalam tata
ciptaan itu merupakan "wahyu dalam arti sesungguhnya, yaitu hubung-
an pribadi manusia dengan Allah”.® Dengan demikian, diakui wahyu di
luar sejarah Abraham-Kristus; ada wahyu dalam sejarah bangsa manu-
sia; sejarah manusia adalah sejarah keselamatan.

Pengertian Konsili dalam Konstitusi Dogmatis Dei Verbum itu men-
dapat penegasan dalam Konstitusi Dogmatis Lumen Gentium: "Sebab
mereka yang tanpa bersalah tidak mengenal Injil Kristus serta Gereja-
Nya, tetapi dengan hati tulus mencari Allah, dan berkat pengaruh rah-
mat berusaha melaksanakan kehendak-Nya yang mereka kenal melalui
suara hati dengan perbuatan nyata, dapat memperoleh keselamatan
kekal” (LG no. 16).7 Tentu saja, juga keselamatan bagi mereka yang
tidak mengenal Injil itu adalah karya Allah; juga dalam orang-orang
yang tidak mengenal Kristus itu, Allah mengkomunikasikan Diri. Oleh
karena itu, Gereja tidak dapat mengabaikan pewahyuan dalam mereka
yang tidak menjadi anggota Gereja. Memang dipertanyakan peran aga-
ma lain dalam karya keselamatan; memang ada bermacam-macam pan-
dangan mengenai kaitan antara pewahyuan dalam agama-agama lain
dengan pemberian Diri Allah dalam dan melalui Yesus Kristus. Namun,
di mana ada keselamatan, di situ Allah memberikan Diri, sungguh,
autentik —bagaimanapun Gereja (dan orang lain) menjelaskan pewahyu-
an dalam agama-agama lain dan mengartikan beraneka ragam tanggap-
an manusia terhadap wahyu itu.®

Dari pemahaman baru mengenai wahyu, ditarik dua kesimpulan
mengenai teologi. Pertama, dalam menjelaskan iman, teologi harus mem-
perhatikan bagaimana dalam sejarah kekristenan sendiri pengertian
iman berkembang. Tradisi tidak lagi boleh dipahami sebagai penerusan
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ajaran baku dari saat ke saat, melainkan harus dimengerti sebagai rang-
kaian beraneka ungkapan iman yang masing-masing memperlihatkan
kekayaan iman dalam konteks zamannya. Teologi harus memahami tra-
disi yang hidup (bukan menjelaskan rumus baku!) dan membangun
jembatan supaya sekarang ini juga iman dihayati dalam konteks zaman
kita. Kedua, teologi harus mencari pewahyuan yang terdapat dalam
agama-agama lain. Tentu saja, bukan segala sesuatu dalam agama ada-
lah pewahyuan Allah; dalam agama kristiani tidak, dalam agama lain
pun demikian, Maka, teologi harus menguji iman autentik, jawaban nya-
ta terhadap pemberian Diri Allah, yang terungkap dalam bentuk-hentuk
religius itu. Cuma, di masa sekarang ini, teologl mana pun harus mem-
perhatikan kekayaan pada agama-agama lain supaya makin dipahami
kesungguhan iman sendiri.®

Oleh sebab itu, teologi pada masa sekarang, hanya dapat berkem-
bang dalam dialog dengan agama-agama lain (terutama mereka yang
hidup dalam lingkungan kita). Buku-buku suci dari agama-agam lain
dan kisah-kisah religius yang hidup dalam masyarakat termasuk sum-
ber-sumber untuk makin memahami iman kita sendiri. Diharapkan bah-
wa teologi kristiani dengan berdialog dengan agama-agama lain makin
memahami iman akan Allah dalam Yesus Kristus. :

Dari Ortodoksi ke Ortopraksis ‘

Suatu peralihan lain dalam teologi di sekitar Konsili Vatikan II
perlu kita perhatikan. Kalau beriman berarti penyerahan diri, orto-
praksis lebih menentukan dari pada orto-doksi.’® Memang pasangan
istilah itu tidak dipakai dalam dokumen-dokumen Konsili Vatikan 11,
namun jelas sekali bahwa Konsili itu mengalihkan perhatian dari orto-
doksi ke ortopraksis. Konsili mengartikan diri sebagai konsili pastoral,
bukan untuk memisahkan atau mempertentangkan teori dan praksis,
namun — menurut pesan awal oleh Paus Yoannes XXIII - Konsili dimak-
sudkan bukan untuk menjelaskan suatu ajaran masa lampau, melainkan
untuk membarui hidup Gereja ke arah masa depan, dengan mengung-
kapkan iman sejati dalam bahasa dan budaya sekarang ini dan dengan
mempersatukan semua orang yang berkehendak baik dalam membela
hidup yang terancam.!

Konsili mau menjajaki arah, bagaimana Gereja hendaknya hidup
sebagai Gereja di tengah dunia manusia. Sebab — demi Allah yang men-
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jadi manusia — pengalaman hidup dalam dunia dipandang sebagai tem-"
pat sabda Allah menyapa manusia, tempat orang mencari kehendak
Tuhan. Pertama kali dalam sejarah, yakni dalam Konstitusi Pastoral
Gaudium et Spes, suatu konsili merumuskan ajaran iman mulai dengan
suatu analisis sosial mengenai martabat manusia, mengenai masyarakat
manusia dan segala usahanya untuk mengemba.ngkan dunia. Iman ter-
nyata benar kalau menyapa manusia, dan iman menjadi nyata kalau-
diwujudkan dalam perjuangan hidup seluas dunia. Dengan perubahan
perhatian, dari ortodoksi ke ortopraksis itu, para pelaku iman di dunia
(orang awam!) menjaditokoh utama dalam Gereja. Persekutuan mereka
menjadi lebih penting daripada organisasi; partisipasi mereka dalam

. doa menJadl lebih penting daripada peraturan liturgi; keterlibatan me-

"yéka demi pembebasan lebih menandakan kebenaran iman daripada
semua dokumen.

Perubahan orientasi dari ortodoksi ke ortopraksis dipersiapkan oleh

-perubahan-perubahan dalam teologi jauh sebelum Konsili Vatikan II,
antara lain didesak oleh diskusi dalam teologi Protestan mengenai Yesus
sejarah dan Kristus kepercayaan. Dalam teologi Katolik pun berkembang
perhatian untuk Yesus Kristus sebagai manusia pribadi, perintis iman
kita.? Sejajar dengan perkembangan kristologi alkitabiah itu, berkem-
banglah juga suatu teologi moral alkitabiah.?® Di situ ditemukan kembali :
"Ide Mengikuti Kristus” sebagai pokok iman kristiani dan "Praksis Meng-
ikuti Kristus” sebagai tantangan bagi hidup kristiani. ”Menglkutl” yvakni
menempuh perjalanah hidup dalam kesatuan pribadi dengan Kristus,
adalah iman yang nyata. Sebab — menurut suatu rumus Paul Knitter'
—kesungguhan iman bukanlah bagaimana orang memiliki iman, melain-
kan bagaimana orang menghidupi iman. Maka, orang menyadari bahwa
ada dua sumber bagi hidup beriman, yaitu pengalaman yang ditemukan
dalam Kitab Sueil yang memanggil kita untuk beriman dan pengalaman -
hidup di dunia (yang selalu berubah) yang menuntut tanggung jawab
dan menantang untuk beriman. Ada pula dua sumber untuk teologi,
yakni kekayaan tradisi iman sepanjang sejarah (t,erutama Kitab Suci)
dan hidup manusia serta tantangan dunia.

Sambil lalu, pembaharuan kristologi itu menemukan kembali
semboyan yang sering dipakai dalam perselisihan kristologi pada abad-
abad pertama: Lex orandi, lex credendi! Artinya, kebenaran ajaran iman
ditemukan dalam kebenaran orang berdoa. Umat kristiani tidak per- .
tama-tama merumuskan pelbagai ajaran dan kemudian membuatibadat
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sesuai dengan aturan ajaran. Devosi mendahului doktrin, ajaran meng-
ikuti cara berdoa — dan mengikuti "praksis mengikuti” — lex sequendi.
"Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan! akan ma-
suk ke dalam Kerajaan Surga, melainkan dia yang melakukan kehendak
Bapa-Ku yang di surga” (Mat 7:21). Maka, teologi yang menguji dan
menjelaskan kebenaran ajaran iman mesti menggali kesungguhaniman
yang dihayati dalam doa dan diwujudkan dalam tanggung jawab moral
dan sosial.

Perhatian untuk Yesus dan perutusan-Nya membuahkan — sambil
lalu — pengertian baru mengenai perutusan (misi!) Gereja yang mengi-
kuti Yesus itu. Maklumat Kerajaan Allah adalah perutusan Yesus —
demi Allah yang kini mengambil tindakan, Yesus mengajak orang untuk
“bertobat dan percaya kepada Injil” (Mrk 1:15). Mereka yang mengikuti .
Yesus hendaknya dengan inisiatif dan keterlibatan bergandeng tangan
dengan Allah yang berkarya supaya semua “melihat (dan merasakan!)
perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di surga” (Mat
5:16). Atau, dengan kata-kata Ensiklik Yoannes Paulus II, Redemptoris -
Missio, mengenai Misi Gereja: "Gereja melayani Kerajaan dengan me-
nyebarluaskan ke seluruh dunia nilai-nilai Injil yang merupakan ung-
kapan dari Kerajaan dan yang membantu orang menerima rencana
Allah.”'® Tak ada misi Gereja yang lain. Maka, teologi yang mau men-
jelaskan bagi Gereja manakah tugas-tugasnya, mesti terutama meng-
uraikan ortopraksis, dengan tantangan dan kesulitannya, namun juga
dengan gairah dan kegembiraan praksis.

Supaya teologi tidak hanya membicarakan soal-soal rumus ajaran,
melainkan menggairahkan hidup, perlu ada locus theologicus lain, yakni
bahan baru untuk berteologi. Bukan hanya ayat-ayat Kitab Suci; bukan
hanya kata-kata Santo Augustinus dan Santo Thomas dari Aquino; bu-
kan hanya penetapan dari Konsili Trente dan aturan dari Kitab Hukum
Gereja. Sebenarnya, sudah lebih dari seratus tahun, ajaran sosial Gereja
bersumber dari praksis sosial dan politik orang-orang Katolik; mengapa
praksis itu tidak menjadi sumber teologi juga untuk ajaran mengenai
rahmat, mengenai penebusan, mengenai inkarnasi? Sudah pada tahun
1937, M. D. Chenu — di kemudian hari tokoh pada Konsili Vatikan II —
menyerukan: "The theologian keeps his eyes upon Christendom in tra-
vail. (Seorang teolog harus menancapkan matanya pada iman-kristiani-
yang-kerja!) This is how he is present to his time; this is the very law of
his knowledge.”’® Dan, pada tahun yang sama, Chenu menjumpai iman-
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kristiani-yang-kerja itu waktu ia diundang oleh Jeunesse Ouvriére Chré-
tienne, yakni kelompok-kelompok buruh muda kristiani, yang berani
hidup berbaur dalam solidaritas buruh-buruh. :

Pemberdayaan Komunitas-Komunitas Basis

Ternyata, bukan hal baru bahwa kelompok-kelompok yang terlibat,
vakni komunitas basis gerejawi-manusiawi itu, menjadi lingkungan ber-
teologi. Terdapat aneka bentuk dan paham komunitas basis itu. Semuanya
adalah kumpulan "orang beriman, yang secara teratur bertemu, biasanya
dipimpin oleh orang awam, untuk mengungkapkan iman mereka dalam
ibadat bersama, untuk penegasan iman (discernment) atas tantangan dan
peluang hidup, dan untuk mengambil langkah dalam iman menanggapi
tantangan-tantangan dan peluang-peluang itu dalam kebersamaan,
sebagai komunitas”,!” Seakan-akan dengan sendirinya komunitas-ko-
munitas itu berteologi, yakni mendalami iman dalam hidup sehari-hari.
Kini, Gereja di Indonesia memilih pemberdayaan komunitas-komunitas
basis sebagai tugas pastoral supaya dibangun Gereja sebagai persekutuan
komunitas-komunitas. Diharapkan bahwa pilihan itu akan membawa
perubahan juga dalam cara orang berteclogi dalam Gereja kita.

Pertama, dalam Gereja komunitas basis, teologi merupakan perkara’
jemaat — bukan keahlian para pakar.!® Dalam refleksi praksis hidup,
seluruh jemaat bersama-sama membangun suatu teologi; tidak ada
orang yang bertugas-teologi untuk orang lain; tak seorang pun boleh
memandang diri sebagai ahli teolog yang harus mengajar jemaat. Para
pakar teologi dapat berperan kalau mereka masuk dalam hidup jemaat,
dan menemani serta membantu jemaat untuk dengan lebih jernih me-
refleksikan iman. Yang menjadi pakar teologi harus menjadi anggota
komunitas supaya ia dapat mengembangkan teologinya bersama-sama
dengan komunitas.

Kedua, dalam Gereja komunitas basis, teologi berkembang dalam
dinamika spiral pastoral sebab teologi berawal dari pengalaman dan
praksis hidup jemaat, dari masalah konkret menuju suatu praksis baru.
Proses teologi itu meliputi analisis situasi, refleksi iman, rencana
tindakan, perwujudan dalam aksi, sampai— akhirnya — diciptakan situasi
baru yang — gantinya — menjadi awal pendalaman baru. Lingkaran her-
meneutika itu sering disebut dinamika spiral pastoral.”® Untuk mengem-
bangkan metode itu, dibutuhkan kerja sama juga dengan pakar-pakar -
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bukan-teolog, terutama untuk menganalisis masalah dan untuk meren-
canakan langkah yang tepat. Usaha pendalaman iman, yang berpangkal
dari pengalaman hidup dan bermuara ke dalam praksis hidup pantas .
disebut "pastoral”. Manakah peran dari suatu fakultas di universitas
dalam usaha teologi seperti itu?

Peran Fakultas Teologi

Suatu lembaga penelitian dan pendidikan teclogi didirikan demi
jemaat yang menghidupi imannya dalam tanggung jawab moral dan
sosial di dunia manusia; suatu fakultas teologi menemukan perannya
di tengah hidup jemaat seperti itu. Hidup orang beriman di dunia adalah
bahan yang harus dipelajari oleh teologi, jerih payah teologi supaya iman
makin transparan. Sebagai fakultas di universitas, teologi dapat me-
nyumbang supaya Gereja makin hidup dalam tantangan dunia.*® Dalam
itu, pantas dicatat:

Praksis iman dapat berdampak dalam kehidupan —biarpun hidup sehari-
hari makin sekular. Maka, fakultas teologi harus meneliti dan membahas
iman lebih dalam tataran praksis daripada dalam tataran pemikiran.
Perwujudan iman dalam tindakan moral menjadi pokok utama peneliti-
an — dan sementara soal-soal sosial paling mendesak, teologi mau tidak
mau berhadapan dengan problem-problem masyarakat, seperti pengang-
guran, ketidakadilan, ketertindasan, dan lain-lain. Dalam masyarakat
kita, hidup bersama diancam oleh perang antarkepentingan dan oleh
benturan antarkeyakinan-nilai. Diharapkan bahwa di tengah-tengah
masyarakat seperti itu, jemaat beriman menjadi bagaikan peguyuban
alternatif dan bagaikan teladan yang produktif. Jemaat alternatif dapat
membina hidup bersama dan menularkan nilai-nilai Kerajaan Allah.
Diharapkan pula bahwa dengan penelitian dan pengajaran di fakultas
teologi, kepentingan penebusan kita tangkap makin jernih, dan kita
terapkan dengan tepat pada penderitaan manusia. Di segala bidang
teologi (Juga kalau — umpamanya — teologi bicara mengenai Maria atau
mengenai peraturan untuk perkawinan campur) dituntut kepekaan etis.

Selanjutnya, mengenai ungkapan iman yang eksplisit. Iman yang diteri-
ma dari pewartaan mesti diungkapkan dengan benar; iman yang hidup
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di hati mencari ungkapan yang jujur. Dalam perkembangan zaman, apa-
lagi dalam perubahan sosial dan budaya yang dahsyat, dengan sendiri-
nya dipertanyakan apakah masih tepat rumus-rumus doa dan ajaran
vang tradisional dalam Gereja. Di lain pihak, dalam semua agama dan
kawasan dunia, maraklah ziarah dan bentuk-bentuk doa devosional dan
karismatik; orang rindu akan penyembuhan dan mengandalkan praktek-
praktek vang kelihatan magis. Kalau umat beriman mengalami "the
return of the gods and the goddesses” (Harvey Cox), lembaga penelitian
dan pengajaran teologi yang mengenal hati umat dapat membantu su-
pava jemaat menemukan bentuk-bentuk penghayatan dan pengungkap-
an iman yang jujur dan benar dalam budaya yang sedang berkembang
secara global ini. Di segala bidang teologi (dalam kuliah mengenai Injil
sama seperti dalam kuliah mengenai pastoral sakramen tobat) diper-
lukan dosen dan mahasiswa dengan naluri ilmu, berbudi bahasa tajam
dan jujur, dengan budaya hati.

Jelaslah dari kedua catatan ini dan dari seluruh pertimbangan kami
bahwa peran tunggal dari suatu fakultas teologi adalah pastoral. Sebagai
fakultas di universitas, teologi mempertajam penalaran ddan menggali
keyakinan nilai; dan usaha akademis itu berperan dalam jemaat untuk
menggairahkan iman supaya membarui kemanusiaan — dengan lain
kata, berperan pastoral. Pastoral fakultas teologi tidak sama dengan
mendidik para pastor (dan pembantu-pembantu mereka); dan biarpun
di negara kita, kebanyakan dosen teologi dan mahasiswa teologi tinggal
di seminari (= persemaian imam-imam), teologi (menurut peringatan
Kardinal Avery Dulles?) tidak boleh bersembunyi di seminari, melain-.
kan harus berkembang sebagai fakultas di universitas.

Kalau mau berperan sebagai fakultas di universitas, teologi harus mem-
bentuk sosoknya dengan menjalankan dan menerbitkan penelitian. Em-
pat puluh tahun yang lalu, Gravissimum Educationis, Pernyataan Kon-
sili Vatikan II tentang Pendidikan Kristen itu sudah mengingatkan
fakultas teologi supaya "... mengadakan penelitian-penelitian yang lebih
mendalam di pelbagai b:dang teologi sehingga tercapailah: pengertian
yang makin mendalam tentang pewahyuan kudus, makin terbukalah
pusaka kebijaksanaan Kristen warisan para leluhur, makin berkem-
banglah dialog dengan saudara-saudari yang terpisah dan dengan umat
beragama lain, dan masalah-masalah yang timbul dari kemajuan ilmu
pengetahuan mendapat jawabannya™.*® )
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Peringatan yang jelas ini tetaplah aktual. Penelitian adalah tugas utama
dari fakultas — dan syukur bahwa dalam dialog dengan mereka yang
memimpin Gereja, fakultas-fakultas kita mempunyai kebebasan dan
peluang untuk secara kritis mengekplorasi khazanah iman kristiani
supaya misteri iman tampil tetap aktual di zaman kita! Selanjutnya,
penelitian akan kebenaran iman merupakan bentuk dialog dari suatu
fakultas teologi, baik dengan ilmu-ilmu lain di universitas itu maupun
agama-agama lain. Dialog dengan teologi agama-agama lain makin di-
perlukan untuk memahami kebenaran iman kita sendiri. Akhirnya, ada-
lah harapan kami bahwa dialog kritis dengan ilmu-ilmu di universitas
tidak hanya mempertajam pengertian iman. Belajar dari ilmu-ilmu ity,
teologi mengenal masalah dan aspirasi hidup manusia dan menjadi
berani serta tekun untuk mencari jawaban — demi Allah yang ingin
menularkan hidup-Nya dan demi manusia yang ingin dibebaskan-Nya.

Fakultas teologi berperan pastoral dalam hidup Gereja, di tengah masya-
rakat, membantu refleksi iman dalam hidup konkret jemaat. Peran itu
dapat dilaksanakan dengan menjadi fasilitator bagi refleksi iman umat
maupun dengan mengembangkan teologi sebagai ilmu bersama ilmu-
ilmu lain di universitas. Penelitian mengenai kebenaran iman merupa-
kan sumbangan khas dari ilmu teologi dalam dialog dengan agama-aga-
ma lain. Dalam arti inilah, fakultas teologi mempunyai peran pastoral,
juga/justru di dunia universiter.
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